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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah di pedesaan masih menjadi isu penting, khususnya di
Desa Manggihan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Sampah rumah tangga yang
tidak terkelola dengan baik menimbulkan pencemaran lingkungan dan menurunkan kualitas
kesehatan masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan mengimplementasikan aplikasi Bank Sampah sebagai inovasi
manajemen pengelolaan sampah berbasis digital. Aplikasi ini dirancang untuk membantu
masyarakat dalam memilah, mencatat, dan mengelola sampah rumah tangga secara lebih
terstruktur dan transparan. Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, diskusi
kelompok terarah, sosialisasi, pelatihan penggunaan aplikasi, serta monitoring keterlibatan
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran warga dalam
memilah sampah, ditandai dengan keterlibatan rumah tangga yang mulai aktif berpartisipasi
dalam pencatatan setoran melalui aplikasi untuk mendukung pengelolaan sampah. Kehadiran
karang taruna sebagai fasilitator lokal turut mendukung keberhasilan implementasi dengan
membantu warga beradaptasi terhadap teknologi. Implikasi dari kegiatan ini adalah
terciptanya sistem pencatatan yang lebih akuntabel, peningkatan partisipasi masyarakat, serta
terbentuknya model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang dapat direplikasi di desa
lain.

Kata kunci: Aplikasi; bank sampah; digitalisasi; manajemen pengelolaan sampah;
pengabdian masyarakat

Abstract
Waste management in rural areas remains a significant issue, particularly in Manggihan
Village, Getasan District, Semarang Regency. Improperly managed household waste
contributes to environmental pollution and decreases public health quality. This Community
Service Program (PkM) aimed to introduce and implement a Waste Bank mobile application
as a digital innovation for household waste management. The application was designed to
assist the community in sorting, recording, and managing waste in a more structured and
transparent manner. The implementation methods included field observation, focus group
discussions, socialization, training on application use, and monitoring of community
participation. The results showed an increase in community awareness of waste sorting,
indicated by households that began to actively participate in recording their deposits through
the application to support waste management activities. The involvement of local youth
organizations (karang taruna) also contributed to the success of the program by assisting
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residents in adapting to the technology. The implications of this program include the
establishment of a more accountable recording system, increased community participation,
and the development of a community-based waste management model that can be replicated
in other villages.

Keywords: Application; community service; digitalization; waste bank; waste management

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah menjadi salah satu isu krusial dalam pembangunan berkelanjutan, khususnya
di wilayah pedesaan (Riansyah et al., 2024). Sampah rumah tangga yang tidak dipilah sejak dari
sumber umumnya berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) dan menimbulkan dampak
negatif, seperti pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, hingga penurunan kualitas kesehatan
masyarakat. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022
menunjukkan bahwa timbulan sampah di Indonesia mencapai 68,5 juta ton per tahun, dan sekitar
40% di antaranya berasal dari sampah rumah tangga (KLHK, 2022). Angka ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah rumah tangga merupakan tantangan besar yang perlu segera
ditangani. Kondisi tersebut juga dialami oleh masyarakat Desa Manggihan, Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang, di mana keterbatasan sarana pengelolaan sampah serta rendahnya
kesadaran warga masih menjadi tantangan utama (Chitti et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang telah banyak diterapkan dalam mengurangi timbulan sampah
adalah pembentukan bank sampah. Bank sampah merupakan lembaga pengelolaan sampah
berbasis masyarakat yang mengutamakan sistem pengumpulan, pemilahan, dan pencatatan
sampah agar lebih terstruktur dan bernilai guna (Chowdhury et al., 2025). Konsep ini berfungsi
tidak hanya sebagai sarana pengurangan sampah, tetapi juga sebagai instrumen edukasi
lingkungan serta wadah pemberdayaan masyarakat (Mugerwa et al., 2025). Dengan adanya bank
sampah, masyarakat terdorong untuk melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik sejak
dari sumber, sekaligus membangun kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan
(Gonzales-Ortiz et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, praktik bank sampah dapat ditunjang
dengan aplikasi berbasis digital (Hemapriya et al., 2025). Aplikasi ini difungsikan sebagai media
pencatatan, penyimpanan data setoran, serta pemantauan perkembangan aktivitas bank sampah
secara lebih sistematis. Inovasi digital diharapkan mampu meningkatkan efektivitas manajemen,
memperbaiki akurasi data, memudahkan pelaporan, serta memperkuat transparansi kegiatan bank
sampah (Arunkumar et al., 2025). Penerapan teknologi dalam pengelolaan sampah juga terbukti
meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan
penggunaan perangkat digital (Alfiora & Gumulya, 2025).

Berdasarkan analisis situasi di Desa Manggihan, permasalahan utama adalah belum
adanya sistem pengelolaan sampah yang terstruktur, minimnya literasi masyarakat tentang
pemilahan, serta kurangnya media edukasi lingkungan. Masyarakat masih cenderung membuang
sampah secara bercampur, sementara fasilitas pengelolaan yang tersedia terbatas. Kondisi ini
menimbulkan permasalahan lingkungan berkelanjutan, seperti pencemaran air dan tanah
(Arinaitwe et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkenalkan aplikasi Bank Sampah berbasis Android
sebagai aplikasi manajemen pengelolaan bank sampah di tingkat rumah tangga . Melalui
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, diharapkan aplikasi ini mampu meningkatkan
kesadaran, memperbaiki perilaku masyarakat, serta mendukung terwujudnya lingkungan desa
yang lebih bersih dan sehat (Priyadarshinee, 2025).

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyediaan solusi teknis
berbasis aplikasi digital, tetapi juga menekankan pentingnya perubahan perilaku masyarakat
melalui pemberdayaan dan edukasi (Stephan et al., 2025). Pendekatan berbasis teknologi
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diharapkan mampu memperkuat model pengelolaan sampah yang berkelanjutan di pedesaan,
serta menjadi prototipe yang dapat direplikasi pada wilayah lain dengan permasalahan serupa
(Tundjungsari et al., 2025).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Manggihan, Kecamatan
Getasan, Kabupaten Semarang. Desa ini dipilih secara purposive karena memiliki persoalan
mendasar dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sampah rumah tangga di desa ini masih dikelola secara konvensional, belum ada sistem pemilahan
yang terstruktur, serta fasilitas pendukung masih sangat terbatas. Kondisi ini berdampak pada
pencemaran lingkungan dan rendahnya kesadaran warga dalam menjaga kebersihan. Melihat
kondisi tersebut, tim pengabdian merancang sebuah model intervensi berbasis teknologi melalui
aplikasi Bank Sampah berbasis Android sebagai aplikasi manajemen pengelolaan bank sampah
di tingkat rumah tangga.

Rancangan kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan besar sebagai berikut:
1. Tahap observasi dan analisis kebutuhan mitra

Tahap observasi dan analisis kebutuhan mitra merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, karena hasil dari tahap ini akan menjadi dasar bagi
perancangan strategi program selanjutnya. Kegiatan observasi dilakukan secara menyeluruh
dengan menggunakan beberapa pendekatan agar informasi yang diperoleh benar-benar
komprehensif dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan.

Pertama, tim pengabdian melaksanakan observasi lapangan untuk mengidentifikasi praktik
pengelolaan sampah sehari-hari yang dilakukan masyarakat Desa Manggihan. Observasi
difokuskan pada kebiasaan warga dalam membuang sampah, pola penanganan sampah rumah
tangga, serta kondisi sarana dan prasarana yang tersedia di desa. Dari kegiatan ini, diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar masyarakat masih mencampur sampah organik dan anorganik
tanpa pemilahan, sementara fasilitas pendukung seperti tempat penampungan sementara (TPS)
maupun wadah pemilahan masih sangat terbatas.

Kedua, dilakukan wawancara mendalam dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta
beberapa warga yang mewakili kelompok rumah tangga. Wawancara bertujuan untuk menggali
persepsi mereka tentang pengelolaan sampah, hambatan yang dihadapi, serta pandangan
mengenai kemungkinan penerapan sistem bank sampah di desa. Informasi dari wawancara
menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, dan
belum adanya sistem yang terorganisasi menjadi kendala utama dalam upaya pengelolaan sampah
yang lebih baik.

Ketiga, tim menyelenggarakan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) yang
melibatkan perwakilan masyarakat dari berbagai kalangan, seperti ibu rumah tangga, karang
taruna, dan tokoh pemuda desa. Diskusi ini difungsikan untuk memvalidasi hasil observasi dan
wawancara, sekaligus menjaring ide-ide serta aspirasi masyarakat terkait solusi yang dibutuhkan.
Melalui FGD, masyarakat menyampaikan bahwa mereka sebenarnya menyadari pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, tetapi merasa kesulitan karena belum ada sistem yang
mempermudah mereka dalam memilah dan mengelola sampabh.

Seluruh data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan FGD kemudian dianalisis
secara kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga di Desa Manggihan
belum terbiasa melakukan pemilahan sampah dan belum memahami potensi nilai guna dari
sampah yang dapat didaur ulang. Selain itu, tidak adanya sarana dan media edukasi membuat
masyarakat kurang terdorong untuk melakukan perubahan perilaku. Informasi tersebut digunakan
untuk merumuskan kebutuhan utama mitra, yaitu pentingnya sistem pengelolaan sampah yang
lebih terstruktur, berbasis partisipasi masyarakat, dan didukung dengan media manajemen digital
berupa aplikasi bank sampah agar partisipasi warga dapat terus meningkat.

76 || Indonesian Journal of Community Services


http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ijocs

Indonesian Journal of Community Services
Volume 8, No.1, May 2026
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ijocs

DOI: http://dx.doi.org/10.30659/ijocs.8.1.74-82

2. Tahap persiapan kegiatan

Setelah kebutuhan mitra berhasil dipetakan pada tahap observasi, langkah berikutnya
adalah melakukan persiapan kegiatan yang menjadi fondasi penting untuk memastikan
pelaksanaan program berjalan lancar dan terarah. Pada tahap ini, tim pengabdian terlebih dahulu
menyusun rencana kerja secara terperinci yang mencakup jadwal kegiatan, alokasi waktu, serta
pembagian peran dan tanggung jawab setiap anggota tim. Perencanaan yang jelas diharapkan
dapat mencegah tumpang tindih aktivitas dan memastikan semua pihak bekerja sesuai kapasitas
masing-masing. Selanjutnya, koordinasi intensif dilakukan bersama perangkat desa, ketua
RT/RW, dan organisasi masyarakat seperti karang taruna. Koordinasi ini bertujuan memperoleh
dukungan penuh dari pihak desa sekaligus memastikan keterlibatan masyarakat sejak awal,
termasuk dalam menentukan lokasi pelatihan, menyusun jadwal kegiatan agar tidak berbenturan
dengan aktivitas warga, serta menyepakati mekanisme partisipasi masyarakat.

Persiapan sarana dan prasarana juga menjadi langkah penting dalam tahap ini. Tim
menyiapkan ruang pertemuan untuk sosialisasi dan pelatihan, perangkat administrasi untuk
mendukung pencatatan kegiatan, serta jalur komunikasi antarwarga guna mempermudah
penyebaran informasi. Di sisi lain, aplikasi bank sampah yang telah dikembangkan diuji coba
secara internal oleh tim untuk memastikan fungsi utamanya berjalan dengan baik sehingga siap
diperkenalkan kepada masyarakat. Proses uji coba ini juga dimaksudkan untuk mengantisipasi
kendala teknis yang mungkin muncul selama implementasi di lapangan.

Selain itu, tim pengabdian menyiapkan materi sosialisasi dan pelatihan yang berisi penjelasan
dasar mengenai pengelolaan sampah, konsep bank sampah, serta tata cara penggunaan aplikasi
manajemen pengelolaan bank sampah dalam bentuk sederhana. Materi tersebut disusun dalam
bentuk modul dan presentasi dengan bahasa yang mudah dipahami agar dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan beragam. Pada tahap ini pula
aparat desa dan anggota karang taruna diberikan pelatihan awal. Mereka dibekali pemahaman
mengenai konsep bank sampah, teknik pemilahan, serta cara mendampingi warga dalam praktik
pengelolaan sampah. Peran fasilitator lokal sangat penting karena kedekatan sosial mereka
dengan masyarakat akan mempermudah komunikasi, meningkatkan keterlibatan warga, serta
menjaga keberlanjutan program setelah tim pengabdian menyelesaikan kegiatan.

Dengan rangkaian persiapan yang sistematis dan menyeluruh tersebut, program pengabdian
memiliki landasan yang kuat untuk memasuki tahap pelaksanaan. Semua pihak, baik tim
pengabdian maupun mitra desa, telah dibekali pemahaman yang sama mengenai tujuan program,
alur kegiatan, serta peran masing-masing dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan di Desa Manggihan.

3. Tahap pelaksanaan dan evaluasi

Tahap pelaksanaan dan evaluasi merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang
menentukan keberhasilan program secara keseluruhan. Pelaksanaan dimulai dengan kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai urgensi pemilahan sampah, manfaat keberadaan bank
sampah, serta peran aplikasi manajemen pengelolaan bank sampah sebagai media pendukung
dalam pencatatan dan monitoring kegiatan. Sosialisasi dilakukan melalui berbagai metode, seperti
pertemuan warga, penyuluhan kelompok, dan dialog interaktif, sehingga masyarakat tidak hanya
memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga dapat mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan pandangan mereka. Kegiatan ini penting untuk membangun kesadaran awal dan
menciptakan rasa memiliki terhadap program yang akan dijalankan.

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis. Dalam pelatihan ini
warga diperkenalkan pada prosedur pemilahan sampah rumah tangga, tata cara penyetoran ke
bank sampah, serta mekanisme pencatatan sederhana melalui aplikasi. Pendekatan yang
digunakan bersifat partisipatif, di mana warga tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga
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melakukan praktik langsung dengan pendampingan tim pengabdian. Untuk mempermudah proses
adaptasi, pelatihan diberikan secara bertahap, dimulai dari kelompok kecil rumah tangga
percontohan. Strategi ini dipilih agar pembelajaran lebih intensif dan masyarakat yang telah
dilatih dapat menjadi agen perubahan bagi warga lainnya. Setelah tahap percontohan berjalan
dengan baik, kegiatan diperluas hingga melibatkan seluruh masyarakat desa.

Selama proses implementasi, peran karang taruna dan aparat desa sangat ditekankan. Mereka
bertindak sebagai fasilitator lokal yang aktif mendampingi warga dalam praktik pemilahan,
penyetoran, maupun pencatatan. Keterlibatan fasilitator lokal ini tidak hanya membantu
kelancaran program, tetapi juga menjamin keberlanjutan kegiatan setelah masa pengabdian
selesai. Dengan adanya pendamping lokal, masyarakat merasa lebih dekat dan lebih mudah
mendapatkan bantuan teknis maupun non-teknis.

Kegiatan ini kemudian diikuti dengan tahap evaluasi. Evaluasi difokuskan pada
pemantauan langsung di lapangan untuk melihat sejaun mana kegiatan mampu mengubah
perilaku masyarakat. Pemantauan dilakukan secara berkala dengan melibatkan tim pengabdian
bersama fasilitator lokal. Data yang dikumpulkan berasal dari observasi terhadap kebiasaan warga
dalam memilah sampah, partisipasi mereka dalam penyetoran ke bank sampah, serta konsistensi
penggunaan aplikasi dalam mendukung pencatatan kegiatan. Selain itu, dilakukan pula diskusi
kelompok dengan warga untuk menggali pengalaman mereka, kendala yang dihadapi, serta
masukan yang dapat digunakan untuk pengembangan program ke depan.

Hasil dari evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
perkembangan tingkat partisipasi masyarakat, efektivitas pemilahan sampah, serta tantangan yang
muncul selama pelaksanaan. Analisis ini berfungsi sebagai bahan refleksi sekaligus dasar
perumusan strategi perbaikan agar aplikasi manajemen pengelolaan bank sampah dapat terus
berjalan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi Desa Manggihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Manggihan menghasilkan sebuah
capaian berupa penerapan aplikasi Bank Sampah berbasis Android sebagai aplikasi manajemen
pengelolaan bank sampah di tingkat rumah tangga. Aplikasi ini berfungsi untuk mempermudah
proses administrasi bank sampah, mulai dari pencatatan setoran, pemantauan jumlah sampah yang
terkumpul, hingga penyajian data perkembangan kegiatan. Tampilan yang sederhana membuat
aplikasi ini dapat diakses oleh masyarakat dengan tingkat literasi digital yang beragam.
Implementasi dilakukan secara bertahap melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan intensif oleh tim pengabdian bersama karang taruna desa sebagai fasilitator lokal.
Tahap awal dimulai dari kelompok percontohan beberapa rumah tangga, kemudian diperluas
hingga melibatkan masyarakat dalam lingkup yang lebih luas.
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Gambar 1. Aplikasi Bank Sampah

Hasil implementasi menunjukkan adanya perubahan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga. Warga mulai terbiasa memilah sampah dari sumber sebelum
disetorkan ke bank sampah. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah rumah tangga yang
melakukan pencatatan setoran secara digital. Penerapan pencatatan digital menjadikan monitoring
lebih sistematis dan data lebih terjaga akurasinya. Dengan demikian, bank sampah dapat
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang rawan hilang, kurang rapi, atau sulit
diakses kembali.

Keberhasilan implementasi juga sangat dipengaruhi oleh peran karang taruna sebagai
pendamping lokal. Mereka membantu masyarakat dalam menggunakan aplikasi, mendampingi
proses penyetoran, serta memastikan pencatatan dilakukan dengan benar. Dukungan ini penting
karena sebagian warga, terutama kelompok usia lanjut atau yang belum terbiasa dengan teknologi,
masih membutuhkan pendampingan langsung. Kehadiran karang taruna sebagai penggerak lokal
tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri masyarakat, tetapi juga menjamin keberlanjutan
program setelah masa pengabdian selesai.

Penerapan aplikasi ini menghadirkan manfaat lain berupa transparansi data. Warga dapat
mengetahui jumlah sampah yang terkumpul dan perkembangan kegiatan dari waktu ke waktu,
sementara pengurus bank sampah memperoleh kemudahan dalam menyusun laporan dan
melakukan evaluasi. Dengan data yang tersimpan secara digital, kegiatan bank sampah menjadi
lebih akuntabel dan terukur. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa
digitalisasi dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat
pengolahan data, serta memperkuat akuntabilitas program (Arunkumar et al., 2025).

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi program. Pertama,
tidak semua warga memiliki perangkat gawai yang kompatibel dengan aplikasi, sehingga
keterlibatan mereka masih terbatas. Kedua, tingkat literasi digital masyarakat yang beragam
membuat sebagian warga memerlukan pendampingan lebih intensif. Ketiga, keterbatasan
jaringan internet di beberapa titik desa menjadi hambatan teknis dalam pencatatan data secara real
time. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital di desa perlu diiringi dengan
strategi adaptasi, misalnya penyediaan perangkat bersama di posko bank sampah, peningkatan
kapasitas warga melalui pelatihan digital berkelanjutan, serta penguatan peran fasilitator lokal.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan PkM ini membuktikan bahwa penggunaan aplikasi
manajemen pengelolaan bank sampah berbasis Android memberikan dampak positif dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Dari aspek
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lingkungan, masyarakat mulai terbiasa memilah sampah sehingga volume sampah yang langsung
dibuang ke TPA dapat berkurang. Dari aspek kelembagaan, pencatatan digital menjadikan
kegiatan bank sampah lebih terorganisasi, transparan, dan mudah dievaluasi. Dari aspek sosial,
keterlibatan karang taruna dan perangkat desa memperkuat kolaborasi serta rasa memiliki
masyarakat terhadap program. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model praktik baik
bagi desa lain yang ingin mengintegrasikan teknologi digital sederhana ke dalam sistem
pengelolaan sampah berbasis komunitas.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Manggihan, Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang berhasil memperkenalkan aplikasi Bank Sampah berbasis Android sebagali
inovasi dalam manajemen pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil implementasi menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran masyarakat, yang ditandai dengan mulai tumbuhnya kebiasaan
memilah sampah dari sumber serta melakukan pencatatan setoran secara digital. Perubahan ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat diterima oleh masyarakat pedesaan,
terutama ketika didukung oleh metode sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang sistematis.
Keberhasilan program tidak terlepas dari peran aktif karang taruna sebagai fasilitator lokal, yang
mendampingi warga dalam praktik pemilahan dan penggunaan aplikasi. Keterlibatan pemuda
desa menjadi faktor penting yang menjembatani masyarakat dengan teknologi baru, serta
memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. Selain itu, pencatatan
digital melalui aplikasi membuat sistem bank sampah lebih transparan, akuntabel, dan mudah
dievaluasi.

Meski demikian, kegiatan ini masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama
keterbatasan kepemilikan perangkat gawai di kalangan warga dan perbedaan tingkat literasi
digital antar generasi. Kendala lain yang muncul adalah keterbatasan akses internet di beberapa
wilayah desa. Tantangan ini menegaskan perlunya dukungan fasilitas bersama, pelatihan digital
berkelanjutan, serta strategi adaptasi lokal agar program dapat menjangkau lebih banyak lapisan
masyarakat.

Secara keseluruhan, PkM di Desa Manggihan memberikan dampak positif pada aspek
lingkungan, sosial, dan kelembagaan. Dari sisi lingkungan, masyarakat mulai membangun budaya
baru dalam memilah dan mengurangi sampah yang dibuang ke TPA. Dari sisi sosial, program
memperkuat kolaborasi antara warga, karang taruna, dan pemerintah desa. Dari sisi kelembagaan,
sistem pencatatan digital menjadikan bank sampah lebih terorganisasi dan efisien.

Untuk pengembangan ke depan, aplikasi bank sampah ini perlu terus disempurnakan agar
semakin ramah pengguna dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Dukungan dari
pemerintah desa, sekolah, serta pemangku kepentingan lainnya sangat dibutuhkan untuk
memperluas cakupan implementasi ke desa-desa lain dengan kondisi serupa. Dengan demikian,
model pengelolaan sampah berbasis teknologi sederhana ini dapat menjadi contoh praktik baik
bagi pengembangan desa berkelanjutan, sekaligus berkontribusi terhadap upaya pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di tingkat komunitas.
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